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Abstract 
This study aimed to improved understand independency enhancement and critical thinking of learning students through based blended learning. This research combines classroom action research which refers to Stephen Kemmis and Robin Mc Taggart. This research subject were students of  engineering information STMIK Duta Bangsa period 2017 / 2018. This research was coducted in two cycles and each cycle was done in two meetings. Every cycle consisted of 4 steps are preparation, action, observation, evaluation, analysis, and reflection. The subject of this research are the students who took Calculus 1. The technique of collecting data was done by assesing test result and observation, test instrument, observation sheet, and field notes. The data was analyzed by using quantitative-descriptive approach. The study showed that strategy of blended learning proved to be succeeded in increasing understand independency enhancement and critical thinking of learning students through based blended learning in Calculus 1. This is based on the occurrence of (1) increasing of independency enhancement a rise in their ability college student in learning one who is in independent study prior to the adoption of blended learning is as much as 11,2 % and after the cycle of come to an end the application of blended learning was recorded at 88,8 %. (2) increasing in their ability college students to critical thinking between prior to the adoption of blended learning is as much as 12,4 % and over the course of his shift to be over the application of a notebook detailing the development strategy blended learning was recorded at 91,2 % 
Keywords: Blended Learning, independent learning, critical thinking 
1. Pendahuluan 
Selama ini di Indonesia, strategi pembelajaran yang populer dilakukan adalah 
pembelajaran tradisional, yaitu pembelajaran berbasis kelas (klasikal) dengan 
menggunakan metode ceramah. Dalam pembelajaran klasikal, proses belajar mahasiswa 
terikat oleh dimensi ruang dan waktu, artinya mahasiswa harus berada dalam ruang dan 
waktu yang sama dengan teman sekelas dan dosennya untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. Dengan kata lain, terjadi tatap muka secara langsung antara dosen dan 
mahasiswa di dalam kelas. Pembelajaran ini menjadikan tidak fleksibel dan kurang 
memanfaatkan perkembangan teknologi seperti sekarang ini. Oleh karena itu, perlu dicari 
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alternatif untuk pembelajaran klasikal yang bisa mengatasi masalah tersebut tanpa 
menghilangkan perasaan ikatan sosial antara mahasiswa dengan teman sekelasnya 
maupun antara mahasiswa dengan dosennya. Sedangkan dengan metode ceramah saja, 
kemampuan Critical Thinking mahasiswa menjadi kurang terasah karena mahasiswa tidak 
terbiasa untuk berpikir di luar konteks yang disampaikan oleh dosen [11]. Selain itu, 
mahasiswa juga menjadi pasif dalam memilih sumber belajar tambahan di luar sumber 
belajar yang disediakan oleh dosen karena mahasiswa berpendapat bahwa dosen pasti 
akan menjelaskan materi melalui ceramah di kelas. Padahal dosen tidak seharusnya 
menjadi satu-satunya sumber belajar, terutama di era digital dewasa ini, dimana sumber 
belajar bisa diperoleh dengan relatif mudah melalui bantuan teknologi informasi. 
Di era modern dan serba digital sekarang ini, tidak dapat dipungkiri teknologi 
informasi memberikan dampak yang positif bagi dunia pendidikan. Sebagai contoh 
adalah munculnya alternatif-alternatif sumber belajar berbasis online dan media 
pembelajaran yang menarik dengan berbagai aplikasi.. Pembelajaran yang dahulunya 
hanya dilakukan secara tatap muka di dalam kelas, sekarang bisa dilakukan dengan 
memanfaatkan internet yaitu secara online.Dalam pembelajaran ini mahasiswa dapat 
belajar darimana saja dan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.Selain 
pembelajaran online, terdapat pembelajaran blendedlearning. Pembelajaran blended 
learning merupakan jenis pembelajaran yang menggabungkan pengajaran klasikal (face 
to face) dengan pengajaran online. Blended learning menawarkan fleksibilitas dalam hal 
waktu, tempat, dan variasi metode pembelajaran yang lebih banyak dibandingkan metode 
online maupun face to face. 
Kalkulus 1 merupakan salah satu mata kuliah yang menurut sebagian besar mahasiswa 
merupakan mata kuliah yang sangat sulit. Masalah dalam pembelajaran Kalkulus 1 saat 
ini adalah rendahnya kemampuan dasar matematika sehingga mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal. Para pengajar, berupaya semaksimal mungkin 
mengerahkan segala kemampuannya untuk mencari jalan keluar bagaimana supaya para 
mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam matakuliah tersebut. Seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi khususnya dalam bidang pendidikan, salah satu 
pemanfaatan teknologi (software) komputer diaplikasikan sebagai media pembelajaran 
khususnya media pembelajaran matematika. Pada masa sekarang, banyak beredar di 
pasaran berbagai software yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
matematika, misalnya Matlab, Maple, MathCad, Mathematica, dll. Penelitian ini 
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menggunakan Maple, dimana dengan media pembelajaran ini, persoalan lebih nyata, 
waktu untuk menyelesaikan masalah lebih efisien, serta hasilnya lebih akurat. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama pembelajaran di kelas terhadap mahasiswa 
program studi Teknik Informatika semester 1 pada tahun ajaran 2016/ 2017 yang 
mengambil mata kuliah Kalkulus 1, bahwa pembelajaran konvensional hanya dengan 
ceramah saja membuat mahasiswa pasif dan suasana kelas menjadi sangat membosankan. 
Mahasiswa menjadi kurang aktif dalam mencari sumber belajar dan hanya menunggu 
instruksi dari dosen. Kalaupun tidak mahasiswa hanya menggunakan sumber belajar dari 
dosen saja tanpa ada inisiatif mencari sumber belajar lain. Selain itu, berdasarkan hasil 
observasi ketika diskusi di dalam kelas tidak semua mahasiswa terlibat secara aktif untuk 
berpendapat dan menemukan jawaban dari soal. Terlihat beberapa mahasiswa yang hanya 
diam di kelas.Selain itu mahasiswa juga belum mampu berpikir secara kritis untuk 
memecahkan dan menemukan jawaban. 
Berbagai masalah pembelajaran di dalam kelas yang telah diuraikan di atas 
memerlukan pemecahan masalah yang efektif dan handal agar tidak menganggu proses 
pembelajaran dan hasil pembelajaran. Strategi Blended Learning ditawarkan oleh peneliti 
sebagai solusi mengingat (1) strategi ini menawarkan banyak alternatif sumber belajar 
bagi mahasiswa di luar bahan yang telah diberikan oleh dosen melalui pemanfaatan 
teknologi dan dapat dimanfaatkan untuk mendukung kekurangan dari pembelajaran 
konvensional. (2) STMIK Duta Bangsa telah memiliki jaringan wifi yang merata di setiap 
lantai dan dapat dimanfaatkan oleh seluruh pihak di lingkungan kampus, baik itu dosen, 
staff maupun mahasiswa. (3) banyak mahasiswa yang telah membawa laptop untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar maupun guna menyelesaikan tugas kuliah. Selain 
itu (4) STMIK Duta Bangsa memberikan fasilitas gadget yaitu Tablet gratis bagi 
mahasiswa baru. Tablet ini berisi e-book dan  beberapa aplikasi yang dapat digunakan 
oleh mahasiswa sebagai sumber belajar untuk menunjang pembelajaran dari dosen. (5) 
terdapat 5 laboratorium komputer yang bisa dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa 
untuk kegiatan praktik dari mata kuliah tertentu dengan terlebih dahulu meminta ijin 
kepada kepala laboratorium. Pertimbangan nomor 2, 3, 4, dan 5 di atas menunjukkan 
dukungan teknis untuk menjembatani dan mendukung terlaksananya pembelajaran 
blended learning. Sedangkan pertimbangan nomor 1 diharapkan dapat menjadi sarana 
pencetus untuk meningkatkan kemandirian belajar dan critical thinking  mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil judul penelitian “Penerapan Blended 
Learning untuk Peningkatan Kemandirian Belajar Mahasiswa”. Target luaran penelitian 
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ini adalah implementasi blended learning dengan software aplikasi Maple untuk 
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus 1. Selain itu 
dari implementasi blended learning ini akan dihasilkan perangkat pembelajaran berupa 
silabus, RPP, dan Lembar Ajar Mahasiswa . 
2. Metode Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan mengikuti prosedur penelitian yang 
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart (Tim Pusdi Dikdasmen 
Lemlit UNY, 2007: 7) dalam [7]. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus dan 
dalam setiap siklusnya mencakup kegiatan perencanaan (planning), tindakan (action), 
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Langkah-langkah pelaksanaaan dapat 
diilustrasikan pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 1. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Robin Mc. 
Taggart 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
observasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes, lembar observasi, dan catatan 
lapangan. Soal tes nanti akan digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan prestasi 
belajar mahasiswa, sedangkan lembar observasi dan catatan lapangan digunakan untuk 
mengetahui kemandirian dan critical thinking mahasiswa. Analisis data tes dan observasi 
dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif [9]. Hasil tes belajar dan 
observasi mahasiswa yang diperoleh pada akhir siklus dihitung kemudian dipersentase 
dan dihitung skor rata-rata kelasnya. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemandirian belajar 
dan critical thingking serta prestasi belajar  mahasiswa setelah pembelajaran berbasis 
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Blended Learning yang ditandai dengan minimal 75% dari jumlah mahasiswa yang 
mengikuti tes telah tuntas KKM mata kuliah Kalkulus 1 yaitu 65 dan meningkatnya skor 
rata-rata kelas yang diperoleh. 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Berdasarkan dari segi proses, pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan berkualitas 
apabila seluruhnya atau minimal 75% mahasiswa terlibat aktif dan menunjukkan 
semangat yang tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran, gairah belajar juga tinggi, 
dan rasa percaya diri yang tinggi dan dilihat dari proses pembentukan kompetensi dapat 
dikatan berhasil jika terjadi perubahan perilaku positif pada diri mahasiswa seluruhnya 
atau minimal 75% sesuai dengankompetensi dasar [13]. Jadi pada penelitian ini 
penerapan Blended Learning dikatakan berhasil ketika minimal 75% dari jumlah seluruh 
mahasiswa telah memiliki kemandirian belajar. Penerapan pembelajaran berbasis Blended 
Learning dikatakan berhasil dibuktikan dengan hasil sebagai berikut: 
3.1. Aspek Kemandirian Belajar 
Terdapat 5 kriteria yang digunakan untuk mengukur aspek Kemandirian Belajar 
mahasiswa. Kriteria-kriteria tersebut kemudian digunakan sebagai pedoman untuk 
menilai jumlah mahasiswa yang mempunyai Kemandirian Belajar antara sebelum 
penelitian, penelitian siklus 1 dan penelitian siklus 2. 
Tabel 1. Hasil observasi aspek kemandirian belajar 
No KRITERIA Pra PTK Siklus 1 Siklus 2 
.1. 
Mengambil inisiatif, baik dengan atau tanpa bantuan orang lain untuk mendiagnosa kebutuhan belajar mahasiswa 
 3       12% 7 28% 21 84% 
Memformulasikan tujuan belajar 2        8% 7 28% 22 88% 
Mengidentifikasi sumber belajar, baik berupa manusia ataupun barang/bahan  3       12% 7 28% 23 92% Mampu untuk memilih dan mengimplementasikan strategi belajar yang cocok untuk dirinya  
  3        12% 6 24% 22 88% 
Mengevaluasi hasil belajarnya 3      12% 5 20% 23 92% 
Rata-rata 2,8 11,2% 6,4 25,6% 22,2% 88,8%  
Penerapan Blended Learning Untuk Peningkatan Kemandirian Belajar Dan Critical Thinking Mahasiswa Anisatul Farida, M.Pd dan Ratna Puspita indah, S.Si., M.Pd  
24 
Berdasarkan analisis data yang sudah disajikan di atas ditemukan bahwa kemandirian 
belajar sebelum penelitian adalah sebesar 11,2 % sedangkan setelah siklus 2 penerapan 
strategi Blended Learning adalah sebesar 88,2%. Apabila dijabarkan berdasarkan kriteria-
kriterianya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. 84 % mahasiswa mampu mengambil inisiatif untuk mendiagnosa kebutuhan 
belajarnya 
b. 88 % mahasiswa mampu memformulasikan tujuan belajarnya 
c. 92 % mahasiswa mampu mengidentifikasi sumber belajarnya 
d. 88 % mahasiswa mampu untuk memilih dan menerapkan strategi belajar yang 
cocok bagidirinya 
e. 92 % mahasiswa mampu mengevauasi hasil belajarnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan mahasiswa untuk 
belajar mandiri antara sebelum dan sesudah penerapan Blended Learning (siklus 1 dan 
siklus 2). 
3.2. Aspek Critical Thinking 
Terdapat 13 kriteria yang digunakan untuk mengukur aspek ctitical thinking 
mahasiswa.kriteria-kriteria tersebut kemudian digunakan sebagai pedoman untuk menilai 
jumlah mahasiswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis antara sebelum 
penelitian, penelitian siklus 1, dan penelitian siklus 2.  
Berdasarkan analisis data yang sudah pada aspek critical thinking ditemukan bahwa 
tingkat critical thinking mahasiswa sebelum penelitian adalah sebesar 12,4 % sedangkan 
setelah penelitian siklus 2 penerapan strategi blended learning adalah sebesar 91,2 %. 
Apabila dijabarkan berdasar kriteria-kriterianya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. 84% mahasiswa berpikir terbuka 
b. 88% mampu mengambil sikap ketika bukti dan alasan cukup 
c. 88% mampu mempertimbangkan keseluruhan situasi 
d. 88% mampu membekali diri dengan informasi 
e. 84% mahasiswa mampu mencari alternatif-alternatif 
f. 88% mahasiswa mampu mencari alasan/sebab 
g. 92% mahasiswa mampu mengingat hal yang utama/mendasar 
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h. 84% mahasiswa mampu mempergunakan sumber yang kredibel dan 
menyebutkannya   
i. 84% sensitif terhadap perasaan, tingkat pengetahuan,dan tingkat kemampun orang 
lain 
j. 88% mengingat-ingat hal yang utama/mendasar 
k. 92%  mempergunakan sumber yang kredibel dan menyebutkannya 
l. 88% berusaha relevan dengan ideutama 
m. 84% sensitif terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan tingkat kemampuan 
orang lain 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan mahasiswa untuk 
berpikir kritis antara sebelum penerapan strategi blended learning  dan setelah penerapan 
strategi blended learning (siklus 1 dan siklus 2). 
Sesuai dengan penelitian terdahulu [2] penerapan Blended Learning dapat 
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa pada mata kuliah Metode Numerik. 
Walaupun kemandirian belajar yang ditunjukkan mahasiswa tidak lebih baik daripada 
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Selain itu, ditemukan juga 
bahwa terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dan kelompok KAM terhadap 
peningkatan kemandirian belajar mahasiswa. Pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih 
hidup dan tidak membuat siswa mengalami kebosanan. Kemandirian belajar, Aktivitas 
mahasiswa dan hasil belajar yang merupakan salah satu indikator keberhasilan 
pembelajaran harus diperhatikan. [6] menyatakan bahwa penerapan metode yang tepat 
dalam pembelajaran Matematika dapat meningkatkan kemandirian dan aktivitas dan hasil 
belajar mahasiswa. Melalui soal yang diberikan di akhir tiap siklus mahasiswa diajak 
memahami konsep sehingga meningkatkan hasil belajar mahasiswa. mahasiswa lebih 
mudah menerapkan konsep Kalkulus 1. 
Hal ini sejalan dengan pendapat [1] yang mengatakan bahwa model blended learning 
praktis digunakan baik ditinjau dari sisi guru maupun siswa sehingga dapat dijadikan 
sebagai alternatif model pembelajaran di kelas. Pembelajaran blended learning yang 
dilakukan yaitu penggabungan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online 
yang digunakan untuk penyampaian materi, tugas, latihan dan forum diskusi. Model 
blended learning dapat diaplikasikan pada siswa/ peserta didik yang memiliki fasilitas 
akses internet yang mudah dan menggunakan komputer serta internet. Untuk itulah perlu 
dilakukan analisis sebelum pengembangan yang meliputi ketersediaan sarana dan fasilitas 
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internet serta potensi mahasiswa untuk menggunakan  model pembelajaran blended 
learning. Ini sejalan dengan penelitian ini yang didukung dengan fasilitas wifi gratisdi 
tiap lantai. Selain itu, laboratorium yang lengkap yang bisa digunakan untuk praktik juga 
mendukung  penerapan blended learning, 
Selain itu, penerapan model blended learning memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk terus mengasah kemampuan belajar secara mandiri dan berpikir kritis, sehingga 
mahasiswa lebih mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri danlebih kreatif. Pada 
prinsipnya Thorndike juga menekankan agar banyak memberi praktik dan latihan (drill 
and practice) kepada peserta didik agar konsep dan prosedur dapat dikuasai dengan baik 
dan tentunya dalam suasana yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan penelitian [5], 
jadi jika mahasiswa semakin banyak berlatih maka kemampuan matematikanya juga 
meningkat dan mahasiswa semakin mahir dan terampil menyelesaikan soal-soal. 
Terjadinya peningkatan kemandirian belajar dan cara berpikir mahasiswa yang lebih 
kritistersebut tidak lain merupakan dampak dari penerapan model pembelajaran Blended 
learning  dalam pembelajaran Kalkulus 1 yang secara umum berjalan dengan baik. 
Penelitian [2] dan [12] juga menyatakan bahwa penerapan blended learning dapat 
meningkatkan kemandirian belajar walaupun tidak memberikan hasil yang cukup 
signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Saran peneliti untuk 
penerapan blended learning adalah untuk kedepannya mencoba aplikasi yang terbaru dan 
lebih lengkap fiturnya agar mempermudah selama pelaksanaan penelitian. Selain itu agar 
lebih memperhatikan akses internet yang tersedia di kampus agar tidak menghambat 
proses pembelajaran.  
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,dapat diambil 
kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran Blended Learning dapat meningkatkan 
kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini didasarkan pada terjadinya peningkatan 
kemampuan mahasiswa dalam belajar dalam belajar mandiri sebelum penerapan Blended 
Learning yaitu sebesar 11,2 % dan setelah siklus berakhir penerapan Blended Learning 
adalah sebesar 88,8%. Strategi blended learning juga mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa sebesar 12,4 % dan setelah siklus berakhir penerapan Blended 
Learning adalah sebesar 91,2 %.  Dari kesusksesan dan berhasilnya penerapan 
pembelajaran Blended Learning di atas bahwa saat ini penerapan pembelajaran tersebut 
mulai diminati oleh para pendidik dan mahasiswa. Namun perlu disadari bahwa strategi 
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ini relatif baru di Indonesia sehingga perlu digunakan secara kontinue agar lebih familiar. 
Hendaknya dosen khususnya lebih memperhatikan dukungan teknologi dan koneksi 
internet yang memadai sehingga dapat memperlancar penerapan strategi pembelajaran 
Blended Learning. Kesiapan teknologi dan koneksi internet yang memadai ini perlu 
dilihat baik dari segi pengajar (dosen) maupun mahasiswa. Tanpa adanya dukungan yang 
memadai lebih baik digunakan pembelajaran secara klasikal. Selain itu dosenjuga perlu 
memperhatikan faktor biaya. Ada baiknya untuk menghemat biaya dosen dapat 
menawarkan aplikasi yang bebas biaya internet sehingga tidak perlu membangun sistem 
informasi yang kompleks secara mandiri.  
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